5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel
independen yang terdiri dari financial target, nature of industry, rationalization, dan
pergantian dewan direksi terhadap variabel dependen, yaitu financial statement fraud
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam periode tahun 2016 — 2020.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.
1. ROA berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
2. Nature of industry berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud.
3. Total accrual to total asset (TATA) berpengaruh positif terhadap financial

statement fraud.

4. Pergantian dewan direksi tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, ROA, nature of
industry, dan TATA berpengaruh terhadap financial statement fraud. Financial
target merupakan salah satu proksi dari pressure. Financial target dalam penelitian
ini diukur menggunakan rasio return on aset (ROA). ROA merupakan rasio

profitabilitas yang digunakan oleh perusahaan untuk mengukur keefektifan
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perusahaan dalam menghasilkan sumber keuangan berdasarkan aset yang dimiliki
perusahaan. Semakin tinggi ROA yang dihasilkan oleh perusahaan maka semakin
efektif pula perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aset yang dimiliki. Apabila
ROA tidak mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan dapat mengindikasikan
terjadinya financial statement fraud untuk memenubhi target tersebut. Oleh karena itu,
perusahaan harus meningkatkan kinerjanya agar perolehan laba setiap tahunnya juga
meningkat.

Selanjutnya, nature of industry yang merupakan keadaan ideal suatu
perusahaan dalam sebuah industri dapat membuka peluang bagi manajemen untuk
melakukan financial statement fraud. Salah satu aset yang sering dimanipulasi,
yaitu persediaan. Hal ini dikarenakan persediaan cenderung dicatat dalam jumlah
yang besar dan sangat berpengaruh pada perhitungan laporan laba rugi perusahaan.
Karena jumlahnya yang cukup besar, akun persediaan dapat menimbulkan risiko
salah saji yang material. Risiko salah saji tersebut juga dapat meningkat apabila
perusahaan memiliki banyak persediaan yang sudah usang. Dalam memperkirakan
penilaian persediaan yang telah usang dilakukan dengan subjektif yang
menyebabkan akun persediaan dapat digunakan sebagai alat untuk melakukan
financial statement fraud. Oleh karena itu, perusahaan dapat menentukan range
dalam melakukan perkiraan terhadap persediaan yang telah usang, sehingga
penilaian estimasi yang dilakukan dapat lebih objektif sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan, bukan berdasarkan perkiraan subjektif

manajemen.
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5.3

5.4

Rationalization merupakan tindakan subjektif yang dilakukan terhadap
perusahaan. Tindakan subjektif tersebut dapat berupa penilaian kepada perusahaan
maupun pengambilan keputusan yang nantinya akan tercermin pada nilai akrual
perusahaan (Skousen, 2009). Variabel rationalization diukur dengan menggunakan
rasio TATA (Total Accrual to Total Asset) karena konsep akrual dapat memicu
terjadinya financial statement fraud. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam konsep
pencatatan akrual manajemen dapat langsung mencatat transaksi yang terjadi
walaupun belum ada penerimaan atau pengeluaran kas. Oleh karena itu, perusahaan
harus lebih memperhatikan dokumen-dokumen pendukung yang membuktikan
adanya pengeluaran atau penerimaan kas dari suatu transaksi dan tidak memilih
pihak manajemen yang memiliki integritas tinggi serta berpengalaman untuk

menghindari terjadinya financial statement fraud.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dihadapi dalam penulisan penelitian ini adalah banyak
laporan keuangan perusahaan yang tidak sesuai dengan Kriteria sampel, seperti
laporan keuangan yang belum diaudit oleh auditor, laporan keuangan yang tidak
diterbitkan secara runtut tahun, dan laporan keuangan yang tidak memiliki data

yang diperlukan untuk kebutuhan sampel penelitian.

Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya dengan topik fraud diamond, yaitu dapat

menggunakan piutang usaha sebagai proksi dari Nature of industry selain dari
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persediaan, kemudian peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan proksi-proksi
lain sebagai indicator setiap faktor dalam fraud diamond, sehingga dapat

menambah referensi dari setiap penelitian.
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